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KATA PENGANTAR

Kenyataan hidup dewasa ini, ilmu pengetahuan dan teknologi semakin
canggih dan segala dampaknya turut memengaruhi keberadaan manusia baik dalam
cara berpikir maupun penghayatan nilai-nilai hidup. Modernisasi yang ditandai
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi ini telah merebut, mendesak dan
memaksa setiap orang untuk beradaptasi. Realitas ini terjadi pula pada umat Katolik
khususnya, umat Katolik di wilayah Paroki Kabar Gembira Waerana. Fakta
menunjukkan bahwa sebagian besar kehidupan keluarga Katolik dewasa ini kurang
mencerminkan citra sebuah keluarga Katolik yang baik dan benar. Hal ini
dipengaruhi oleh berbagai hal yang menyelinap masuk ke dalam ikatan hidup
perkawinan suami-istri Katolik, seperti: ketidakharmonisan, kekerasan dalam
rumah tangga dan bahkan perceraian. Situasi keluarga seperti ini berdampak lanjut
secara negatif terhadap kehidupan umat lebih luas. Dampak negatif yang muncul
dapat merusak martabat dan keluhuran sakramen perkawinan Katolik. Berhadapan
dengan kenyataan hidup yang seperti ini maka, penulis merasa terpanggil untuk
menggarap tulisan dengan judul: Pentingnya Kursus Persiapan Perkawinan Katolik
dalam Membina Iman dan Moralitas Keluarga di Paroki Kabar Gembira Waerana,
Manggarai Timur. Dengan sasaran utama dari tulisan ini adalah calon suami-istri
Katolik yang sedang berada di ambang pernikahan. Di sini calon suami-istri perlu
atau wajib dibekali dengan pelbagai pengetahuan tentang perkawinan dan nilai-nilai

hidup berkeluarga Katolik.

Kursus persiapan perkawinan katolik sangat penting bagi kaum muda
Katolik yang telah sepakat atas dasar cinta untuk membangun hidup perkawinan
dan keluarga. Melalui kursus persiapan perkawinan kaum muda dipersiapkan
secara matang untuk mencapai kesejahteraan bagi dirinya sendiri, masyarakat dan
Gereja. Hal ini sangat mendesak dan penting untuk diprogramkan di paroki-paroki,
dengan harapan bahwa kaum muda atau calon suami-istri di kemudian hari mampu
menghadapi atau pun tidak mengalami persoalan dalam hidup perkawinan. Seperti
kekerasan dalam rumahtangga (KDRT), ketidakharmonisan dan perceraian,

sehingga kesakralan hidup perkawinan dan keluarga tetap terjaga dan lestari.
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ABSTRAK

Filisitus Teodorus Naju. 21.75.7054. Pentingnya Kursus Persiapan Perkawinan
Katolik Dalam Membina Iman Dan Moralitas Keluarga Di Paroki Kabar
Gembira Waerana, Manggarai Timur. Skripsi Program Sarjana, Program Studi
Filsafat Agama Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menjelaskan konsep-konsep dasar tentang
kursus persiapan perkawinan Katolik; (2) mengenal dan memahami masalah-
masalah perkawinan yang terjadi di Paroki Kabar Gembira Waerana; (3)
menjelaskan dan memahami pentingnya Kursus Persiapan Perkawinan Katolik
dalam membina iman dan moral keluarga Katolik di Paroki Kabar Gembira
Waerana.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kepustakaan
dan metode penelitian lapangan. Dalam metode kepustakaan penulis mencari
sumber berupa buku-buku, jurnal, dan dokumen-dokumen Gereja yang
menjelaskan tentang perkawinan, sedangkan dalam metode penelitian lapangan
penulis menggunakan teknik wawancara.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, ada tiga persoalan yang terjadi dalam
kehidupan berumah tangga di Paroki Kabar Gembira Waerana, yaitu persoalan
kekerasan dalam rumah tangga, ketidakharmonisan dalam keluarga dan perceraian.
Permasalahan ini disebabkan oleh berbagai macam faktor, seperti kurangnya
kesetiaan, adanya sikap dan pandangan yang berbeda, sifat dan watak yang tidak
dapat dicocokkan, keadaan ekonomi rumahtangga yang buruk, ketidakmampuan
mengatur rumah tangga, dan kurangnya rasa tanggung jawab dalam menjalankan
kewajiban dalam rumah tangga.

Oleh karena itu, kursus persiapan perkawinan Katolik sangat penting
diberikan kepada para pasangan suami-istri (pasutri), agar melalui kursus persiapan
perkawinan, mereka diajarkan tentang hal-hal penting terkait dengan perkawinan
dan hidup berkeluarga, seperti: hukum perkawinan dan sakramen perkawinan
Katolik, perkawinan adat Manggarai, kesetaraan gender, pentingnya menjaga
kesehatan dalam keluarga, relasi dan komunikasi dalam keluarga, ekonomi
rumahtangga, doa dan Kitab Suci dalam keluarga, spiritualitas dan pendidikan anak
serta moral perkawinan Katolik. Dengan memahami dan merealisasikan aspek-
aspek penting ini, diharapkan bahwa semua keluarga Katolik yang ada di Paroki
Kabar Gembira Waerana dapat mengalami atau mewujudkan kondisi kehidupan
keluarga yang harmonis dan sejahtera.

Kata Kunci: Perkawinan, Kursus Persiapan Perkawinan Katolik, Penghayatan
Iman dan Moralitas Keluarga Katolik, Paroki Kabar Gembira Waerana.



ABSTRACT

Filisitus Teodorus Naju. 21.75.7054. The Importance of Catholic Marriage
Preparation Courses in Fostering Family Faith and Morality in the Kabar
Gembira Waerana Parish, East Manggarai. Undergraduate Thesis, Catholic
Religious Philosophy Study Program, Ledalero Institute of Philosophy and Creative
Technology.

This study aims to (1) explain the basic concepts of Catholic marriage preparation
courses; (2) recognize and understand the marriage problems that occur in the Kabar
Gembira Waerana Parish; (3) explain and understand the importance of the Catholic
Marriage Preparation Course in fostering the faith and morals of Catholic families
in Kabar Gembira Waerana Parish.

The methods used in this study are the library method and the field research method.
In the library method, the author looks for sources in the form of books, journals,
and Church documents that explain marriage, while in the field research method,
the author uses interview techniques.

The results of the study showed that there were three problems that occurred in
household life in the Kabar Gembira Waerana Parish, namely domestic violence,
disharmony in the family and divorce. These problems were caused by various
factors, such as lack of loyalty, different attitudes and views, incompatible natures
and characters, poor household economic conditions, inability to manage the
household, and lack of responsibility in carrying out household obligations.

Therefore, Catholic marriage preparation courses are very important to be given to
married couples, so that through marriage preparation courses, they are taught about
important things related to marriage and family life, such as: Catholic marriage law
and the sacrament of marriage, Manggarai traditional marriage, gender equality, the
importance of maintaining health in the family, relationships and communication
in the family, household economics, prayer and the Bible in the family, spirituality
and education of children and Catholic marriage morals. By understanding and
realizing these important aspects, it is hoped that all Catholic families in the Kabar
Gembira Waerana Parish can experience or realize harmonious and prosperous
family life conditions.

Keywords: Marriage, Catholic Marriage Preparation Course, Experience of Faith
and Morality of Catholic Families,, Kabar Gembira Waerana Parish.
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